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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Indonesia terdiri dari 1.340 suku bangsa dan 300 kelompok etnis yang 

memiliki identitas kebudayaan tersendiri (Saepuloh, 2019). Etnis yang ada di 

Indonesia memiliki kebiasaan atau tradisi masing-masing yang memanfaatkan 

keragaman flora dan fauna di lingkungan sekitarnya. Keanekaragaman tumbuhan 

baik yang dibudidayakan maupun tidak merupakan salah satu sumber daya biologi 

yang sebagian besar dapat dimanfaatkan sebagai obat- obatan, rempah-rempah, 

industri, buah-buahan dan lain sebagainya yang terdiri kurang lebih 150 famili 

(Komalasari, 2018).  Keragaman flora dan fauna yang ada di Indonesia sering 

juga digunakan sebagai media ritual adat dari kebudayaan masyarakat (As Syaffa 

dkk., 2017).  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman, mulai dari 

agama, bahasa, adat istiadat, etnis, hingga keragaman sumber daya alam yang 

berupa flora dan fauna. Keanekaragaman ini yang membuat Indonesia menjadi 

negara kaya di mata dunia. Salah satu keanekaragaman yang dapat dilihat adalah 

keragaman dari etnis dan adat istiadatnya. Masyarakat Indonesia memiliki budaya 

yang sangat kental dengan unsur tradisional. Sebab inilah, yang mendukung 

adanya keberagaman etnis yang ada di Indonesia (Angelina dkk.,2023).  

Salah satu daerah yang masyarakatnya memanfaatkan keberagaman flora 

dan fauna yang terdapat di lingkungan sekitarnya adalah Kalimantan. Masyarakat 

di Kalimantan masih memanfaatkan hasil alam yaitu berupa satwa, tumbuh-

tumbuhan dan buah-buahan yang ada di dalam hutan untuk kebutuhan sehari-hari, 

baik untuk kebutuhan konsumsi, kebutuhan adat istiadat, untuk pengobatan, juga 

bisa dimanfaatkan sebagai simbol kesenian. Ragam pemanfaatan flora dan fauna 

merupakan implikasi dari beragamanya etnis, baik dalam hal jenis flora dan fauna 

yang dimanfaatkan, bentuk pemanfaatan maupun cara memanfaatkannya. 

Interaksi ini melahirkan cara tersendiri pada masyarakat dalam memanfaatkan 

sumber daya alam, hubungan antar manusia dengan alam membentuk nilai- nilai 

yang arif dan menyatu dalam mengelola alam lingkungan yang akhirnya 



2 
 

 
 

membentuk sebuah tradisi kearifan lokal. Pemanfaatan berbagai sumber daya 

hayati tidak lepas dari kehidupan manusia (Sitinjak dkk., 2021). 

Daerah lain yang memiliki kearifan lokal dalam memanfaatkan flora dan 

fauna adalah Sumatera Utara, yang masih kental dengan adat-istiadat dan 

memiliki kearifan lokal tentang pemanfaatan tumbuhan dan hewan yang tersedia 

di hutan lingkungan sekitarnya. Sumatera utara terdiri dari etnis batak. Etnis batak 

memiliki keragaman budaya yang menjadi landasan cara hidup mereka. Etnis 

batak terdiri dari enam suku: Batak Toba , Batak Karo, Batak Simalungun, Batak 

Angkola, Batak Mandailing, Batak Pakpak Dairi, dan Batak Nias. Setiap suku 

bangsa mempunyai budaya dan prinsip hidup yang berbeda-beda. Etnis Batak 

Toba atau dikenal dengan sebutan Batak Samosir, bermukim di sekitar Danau 

Toba dan Pulau  Samosir (Rambe, 2019). 

Kabupaten Samosir merupakan daerah yang kaya akan tradisi yang sebagian 

masih dijalankan oleh masyarakatnya. Tradisi adalah segala sesuatu yang 

disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini atau sekarang. Tradisi 

dalam arti sempit ialah warisan-warisan sosial khusus yang memenuhi syarat saja 

yaitu yang tetap bertahan hidup di masa kini, dan masih kuat ikatannya dengan 

kehidupan masa kini. Masyarakat Batak Toba yang berkediaman di Samosir kaya 

akan tradisi yang sebagian masih dijalankan sampai saat ini. Tradisi adalah 

warisan sosial yang disalurkan dari masa lalu dan  tetap bertahan di masa kini. 

Tradisi mengandung nilai  dan norma dalam masyarakat (Madriani, 2021). Tradisi 

yang dilaksanakan oleh masyarakat Batak Toba memanfaatkan berbagai jenis 

tumbuhan dan hewan untuk melengkapi atau bahkan sebagai syarat sebuah tradisi 

dapat dilaksanakan. Secara etnobiologi juga belum diketahui jenis tumbuhan dan 

hewan yang digunakan tersebut, sehingga perlu dilakukan penelitian etnobiologi 

khususnya tumbuhan dan hewan yang digunakan dalam upacara adat. Penelitian 

etnobiologi menjadi sarana untuk mengetahui jenis tumbuhan dan hewan yang 

digunakan dalam tradisi tersebut.  

Etnobiologi adalah kajian ilmiah bidang biokultural yang mengkaji 

hubungan dinamis antara manusia, hewan, tumbuhan, dan lingkungannya 

(Wolverton et al., 2014). Etnobiologi yang memadukan ilmu-ilmu yang berbeda 

(interscience dan multiscience) untuk mendokumentasikan, mempelajari dan 
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memperkuat sistem pengetahuan masyarakat tradisional dalam pemanfaatan 

sumber daya alam hayati di lingkungan (Oktaviani, 2013). Pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya alam seperti flora dan fauna serta ekosistem lokal yang 

dilakukan oleh masyarakat adat, lokal, atau tradisional pada umumnya mencakup 

aspek sistem sosial dan ekosistem yang terpadu (Iskandar, 2017). Budaya 

pemanfaatan tumbuhan dan satwa pada suatu tempat erat kaitannya dengan 

pengetahuan masyarakat setempat. 

Pelnellitian eltnobiologi melmbe lrikan wawasan melngelnai aspe lk 

kelanelkaragaman hayati (domain pelngeltahulan) dan pelmanfaatannya, telrmasu lk 

pelmanfaatannya (domain keltelrampilan) dan prosels produlksi. Awal mulla 

pelmanfaatan jelnis tulmbulhan dan helwan yang belrbelda-belda ini diselbabkan adanya 

sistelm pelngeltahulan lokal (indigelnouls knowleldgel) telntang tulmbulhan dan helwan 

pada masyarakat tradisional. Pelngeltahulan telrselbult dipelrolelh mellaluli  trial and 

elrror dan pelnulmbulhan buldaya manulsia yang dapat mellahirkan kelarifan lokal 

dalam kellompok masyarakat (Pakpahan, 2022). 

Salah satul ulpacara adat yang sampai saat ini masih dilaksanakan ole lh 

masyarakat lokal adalah Ritulal Tolak Bala olelh E ltnik Batak Toba di Delsa Salaon 

Toba Kelcamatan Ronggulrnihulta Kabulpateln Samosir. Dalam kelhidulpan ini 

manulsia melnghadapi belrbagai pelrmasalahan dan tantangan selpelrti: gagal paneln, 

belncana alam, pelnyakit, dan selbagainya. Ulntulk melnghadapi pelrmasalahan ini 

pelrlul melncari solulsi ataul pelnyellelsaian ulntulk melngatasi pelrmasalahan telrselbult. 

Belrdamai delngan alam melnjadi salah satul cara yakni mellaluli selrangkaian ritulal 

(Hasbulllah dkk.,2017). Bagi melrelka, mellakulkan ritulal belrdamai delngan alam 

adalah jalan melnuljul kelhidulpan yang damai, aman, telntelram, dan seljahtelra. Ritulal 

ini biasa diselbult selbagai tolak bala” olelh masyarakat Batak Toba. Ritulal ini 

dilakulkan dalam jangka waktul telrtelntul dan ulntulk alasan telrtelntul. Dalam 

pelnellitian Anggellina dkk. (2023) tulmbulhan dan helwan yang digulnakan dalam 

ritulal tolak bala telrdiri dari babi, anjing, ayam, tellulr ayam, pisang kelribang, tulak. 

Tulmbulhan dan helwan yang digulnakan dalam ritulal melmpulnyai fulngsi ultama 

telrkait delngan makna simbolik. Selbagai contoh kayul gaharul (Aqulilaria 

malaccelnsis) yang belrfulngsi ulntulk melngulndang roh para lellulhulr, jelrulk pulrult 
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(Citruls hystrix) selbagai simbol sulci yang mampul melmbelrishkan, melnanggalkan, 

dan melnghilangkan pelnyakit (Hasbulllah dkk., 2017). 

Melskipuln manulsia belrada pada zaman yang selrba majul dan canggih, 

namuln cara ini bellulm selpelnulhnya ditinggalkan olelh selbagian kellompok 

masyarakat. Ritulal Tolak Bala ini tellah diwariskan dari nelnelk moyang Sulku l 

Batak Toba. Ritulal Tolak Bala melrulpakan pelristiwa yang belrisi ritulal 

melmanjatkan doa, sulpaya telrhindar dari selgala macam pelnyakit dan malapeltaka. 

Ritulal tolak bala yang dilakulkan olelh masyarakat batak toba yaitul di Delsa Salaon 

Toba Kelcamatan Ronggulrnihulta Kabulpateln Samosir belrtuljulan ulntulk 

melnghindarkan masyarakat dari mulsibah dan pelnyakit agar tidak melnimpa 

masyarakat. Tradisi tolak bala melmiliki kelpelrcayaan kelkulatan alam yang 

dianggap ada prosels pelnyelmbulhan selcara massal. Pada tradisi tolak bala 

telrkandulng kelyakinan yang melmpelrcayai jiwa maulpuln roh lellulhulr. Kelhidulpan 

roh telrselbult sellalul telrkait pada sulatul telmpat ataul suldult wilayah yang dianggap   

olelh masyarakat seltelmpat kelramat (LoisChoFelelr & Diaz, 2021).  Saat ini ritulal 

tolak bala dilakulkan olelh para kelpala sulkul ataul keltula adat yang melmahami 

telntang ritulal ini. Kalangan relmaja masa kini kulrang melminati pellaksanaan ritulal 

tolak bala selhingga tradisi ini relntan ulntulk hilang. Hal ini melngakibatkan 

pelngeltahulan lokal yang dimiliki olelh masyarakat akan hilang yang dapat 

melngakibatkan hilangnya spelsiels tulmbulhan dan helwan. 

Prosels ritulal ini diawali delngan pelmbelrian selsajeln kelpada para lellulhulr. 

Pelmbelrian selsajeln kelpada para lellulhulr dilakulkan  selbagai tanda pelnghormatan 

kelpada roh para lellulhulr. Selsajeln yang disajikan adalah babi ambat yang tellah 

diolah selsulai delngan keltelntulan adat. Bahan-bahan yang digulnakan ulntulk 

melnyeldiakan selsaje ln dalam ritulal ini melmanfaatkan tulmbulhan dan helwan yang 

dapat ditelmulkan di delsa seltelmpat. Helwan dan tulmbulhan yang digulnakan dalam 

ritulal ini melmiliki simbol dan makna masing-masing. Pelmanfaatan helwan dan 

tulmbulhan ini melrulpakan pelngeltahulan lokal masyarakat yang makna dari seltiap 

tulmbulhan dan helwan bellulm dikeltahuli orang banyak selhingga hal ini pelrlul dikaji 

ulntulk melngeltahuli makna dari tulmbulhan dan helwan telrselbult selrta 

melndokulmelntasikan pelngeltahulan masyarakat Batak Toba agar tidak hilang. 
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Belrdasarkan wawancara delngan kelpala adat di Delsa Salaon Toba, seliring 

delngan pelrkelmbangan zaman, nilai pelngeltahulan lokal ini telrancam hilang di   

kalangan gelnelrasi mulda karelna   pelmanfaatan flora dan faulna yang dilakulkan 

olelh masyarakat bellulm pelrnah telrdokulmelntasi selcara telrtullis. Olelh karelna itu l 

dibultulhkan pelndokulmelntasian pelngeltahulan lokal pelmanfaatan tulmbulhan dalam 

ritulal adat telrultama ritulal tolak bala di Delsa Salaon Toba. Belrdasarkan hal diatas 

maka pelrlul dilakulkan pelnellitian telntang Kajian E ltnobiologi Ritulal Tolak Bala 

E ltnis Batak Toba di delsa Salaon Toba Kabulpateln Samosir ulntulk melngulngkap dan 

melndokulmelntasikan telntang cosmos, corpuls, dan praksis pelmanfaatan tulmbulhan 

dan helwan pada ritulal tolak bala pada Eltnis Batak Toba di Delsa Salaon Toba 

Kabulpateln Samosir. 

1.2.Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas dapat di idelntifikasi masalah selbagai belrikult 

: 

1. Masih seldikit pelndokulmelntasian telntang pelngeltahulan lokal ritulal tolak 

bala salah satulnya yaitul pelngeltahulan lokal pelmanfaatan tulmbulhan dan 

helwan dalam ritulal tolak bala pada E ltnis Batak Toba  

2. Pelngeltahulan lokal masyarakat telntang ritulal tolak bala dari gelnelrasi ke l 

gelnelrasi banyak dilakulkan selcara lisan selhingga pelngeltahulan melngelnai 

tulmbulhan dan helwan yang digulnakan dalam ritulal tolak bala masih seldikit 

dikeltahuli olelh kaulm mulda 

3. Bellulm ada laporan pelnellitian telntang E ltnobiologi Ritulal Tolak Bala Sulku l 

Batak Toba Di  Delsa Salaon Toba 

1.3.Ruang Lingkup 

Pelnellitian ini melngkaji telntang pelngeltahulan lokal masyarakat ( corpuls) 

yaitul pelmbelrian nama lokal olelh masyarakat seltelmpat, melncirikan tanaman 

telrselbult selsulai bahasa selteltmpat. Sistelm kelpelrcayaan masyarakat ( cosmos ) yaitu l 

makna tanaman ritulal tolak bala telrselbult. Pelmanfaatan ( praxis ) yaitul bagaimana 

masyarakat dalam melnggulnakan tulmbulhan dan helwan dalam ritulal tolak bala 
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telrselbult. Selrta melngeltahuli Nilai Pelnting Buldaya/ Indelx of Culltulral Significancel ( 

ICS ). 

 

1.4.Batasan Masalah 

Pelrmasalahan pada pelnellitian ini dibatasi pada eltnobiologi tulmbulhan dan 

helwan yang digulnakan pada ritulal tolak bala Sulkul Batak Toba. Ritulal tolak bala 

melrulpakan ritulal yang dilakulkan ulntulk melnghalaul mulsibah agar tidak melnimpa 

masyarakat selpelrti belncana alam, gagal paneln, wabah pelnyakit dan selbagainya. 

Pelnellitian ini dilakulkan di Delsa Salaon Toba. 

 

1.5.Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang, idelntifikasi masalah, dan pelmbatasan masalah 

di atas, rulmulsan masalah yang akan ditelliti pada pelnellitian ini yaitul:  

1. Bagaimana siste lm kelpelrcayaan masyarakat pe lnggulnaan tulmbulhan dan 

helwan dalam ritu lal tolak bala Su lkul Batak Toba? 

2. Bagaimana pelngeltahulan lokal masyarakat dalam melnggulnakan tulmbulhan 

dan helwan pada ritulal tolak bala Sulkul Batak Toba? 

3. Bagaimana cara pelmanfaatan ataul pelngolahan tulmbulhan dan helwan dalam 

Ritulal Tolak Bala di Delsa Salaon Toba? 

4. Bagaimana Nilai Pelnting Buldaya / Indelx Culltulral Significancel (ICS) 

tulmbulhan dan helwan dalam ritulal tolak bala Sulkul Batak Toba?  

 

1.6.Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas maka tuljulan dari pelnellitian ini 

adalah: 

1. Ulntulk melngeltahuli sistelm kelpelrcayaan masyarakat dalam melnggulnakan 

tulmbulhan dan helwan pada ulpacara ritu lal tolak bala E ltnis Batak Toba 

Kabulpateln Samosir 
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2. Ulntulk melngeltahuli pelngeltahulan lokal masyarakat dalam melnggulnakan 

tulmbulhan dan helwan pada ritulal tolak bala E ltnis Batak Toba Kabulpateln 

Samosir 

3. Ulntulk melngeltahuli pelmanfaataan (Praxis) tulmbulhan dan helwan yang 

digulnakan pada ritulal Tolak Bala E ltnis Batak Toba 

4. Ulntulk melngeltahuli Nilai Pelnting Buldaya/ Indelx Culltulral Significancel 

(ICS) tulmbulhan dan helwan dalam ritulal Tolak Bala Kabulpateln Samosir 

 

1.7.Manfaat Penelitian 

Mellaluli pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat selbagai belrikult: 

1. Selbagai sulmbelr informasi melngelnai kajian eltnobiologi E ltnis Batak Toba 

yang dimanfaatkan dalam Ritulal Tolak  Bala 

2. Melnambah kelpulstakaan di dibidang pelnellitian eltnobiologi 

3. Mellelstarikan warisan buldaya me lngelnai pelmanfaatan tulmbulhan dan helwan 

dalam ritulal tolak bala di delsa Salaon Toba Kabulpateln 
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